PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor peternakan merupakan sektor yang cukup penting di dalam proses
pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat. Produk peternakan merupakan
sumber protein hewani. Permintaan pangan asal ternak di Indonesia terus
meningkat, rata-rata konsumsi protein hewani penduduk Indonesia masih sangat
rendah, yaitu kurang dari 4g/kapita/hari. Elastisitas pendapatan terhadap
permintaan produk peternakan relatif cukup tinggi, sementara itu pemenuhan
kebutuhan akan daging sapi lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan akan
daging sapi. Kondisi ini merupakan peluang sekaligus tantangan bagi calon
peternak dan pengusaha sapi potong untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat.
Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber penghasilan
protein hewani, yaitu berupa daging yang bernilai ekonomi. Produks daging sapi
di Indonesia masih sangat rendah, sehingga kebutuhan daging masih mengimpor
sapi dari luar negri. Kebutuhan daging seharusnya dapat dipenuhi oleh peternak di
Indonesia. Salah satu ternak yang berpotensi dikembangkan untuk memenunhi
sumber pangan hewani (daging) adalahsapi Bali.

Sapi Bali adalah jenis sapi lokal yang memiliki kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan baru. Kemampuan tersebut merupakan faktor pendukung
keberhasilan budidaya sapi Bali. Populasi sapi Bali yang meningkatakan
membantu mensukseskan program pemeritah untuk swasembada daging tahun
2014(Ni’am dkk 2012). Sapi Bali merupakan sapi potong asli Indonesia keturunan

banteng yang telah mengalami domestikasi. Sapi Bali bertubuh sedang, tidak



berpunuk, berwarna merah bata sampai kehitaman, bagian kaki, pantat dan paha
bagian dalam berwarna putih. Sapi Bali mampu beradaptasi dengan lingkungan
keras dan menghasilkan persentase karkas yang cukup tinggi. Sapi lokal Indonesia
sebagal sumber daya genetik ternak sapi lokal memerlukan perhatian untuk
keperluan konservas disamping sebagai sapi penghasil daging. Studi mengenai
karakteristik morfometrik sapi lokal Indonesia merupakan salah satu informasi
ilmiah yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan dalam upaya pelestarian
ternak. Keaslian sapi Bali dapat diketahui berdasarkan sifat morfometrik ukuran-
ukuran linear permukaan tubuh yang meliputi panjang badan, lebar dada, dalam
dada, lingkar dada, tinggi pinggul, lebar pinggul, tinggi pundak, lingkar
pergelangan kaki, Iebar tulang tapis dan panjang kelangkang.

Usaha pengembangan ternak ruminansia pada masa yang akan datang
mengalami hambatan, ha ini disebabkan karena semakin berkurangnya lahan
yang dapat digunakan untuk penanaman hijauan pakan akibat meluasnya ared
pemukiman dan industri. Dilain pihak tanah yang subur diprioritaskan untuk
tanaman pangan sehingga pengembangan peternakan hanya dapat dilaksanakan
pada lahan orginal. Menurut Probowati dkk (2012) ketersediaan pakan secara
kontinyu dengan kualitas dan kuantitas memadai merupakan ha yang perlu
diperhatikan dalam usaha pengembangan dan peningkatan produktivitas ternak.
Penggunaan hasil samping pertanian bisa menjadi alternatif dalam pemenuhan
kebutuhan pakan. Pemanfaatan hasil samping pertanian juga dapat mengatas
pencemaran lingkungan. Pemanfaatan limbah pertanian dan hasil ikutannya
sebagai pakan menjadi sumber pakan sering tidak efektif, karena kurang

memperhatikan potensi wilayah.



Asmandani dkk (2013) menyatakan bahwa Indonesia adalah negara yang
kaya akan sumber daya alam. Sumber daya alam yang melimpah terkadang belum
dimanfaatkan secara optimal. Sehingga dapat dimanfaatkan kembali tidak
terbuang percuma. Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang
mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan. K etersediaan bahan makanan
ternak akhir-akhir ini terasa semakin terbatas. Hal ini disebabkan antara lain oleh
meningkatnya harga bahan baku makanan ternak, dan semakinnmenyusutnya
lahan bagi pengembangan produksi hijauan akibat penggunaan lahan untuk
keperluan pangan dan tempat pemukiman. Oleh sebab itu diperlukan terobosan
aternatif spesifik lokasi dengan mengoptimalkan sumber daya alam yang ada.
Salah satunya dengan memadukan sub sektor peternakan dengan subsektor
pertanian lainnya dalam bentuk usahatani terintegrasi. Sistem limbah perkebunan
seperti pelepah sawit dan kelapa sawit dapat dimanfaatkan secara optimal.

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang pesat segjak awal
tahun 80-an, saat ini kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas perkebunan
yang berperan sangat penting dalam penerimaan devisa negara, penyerapan tenaga
kerja, serta pengembangan perekonomian rakyat. Hasil utama dari perkebunan
kelapa sawit adalah minyak sawit yang merupakan salah satu andalan ekspor dan
hasil sampingannya yaitu berupa pelepah sawit (oil palm frond), serabut
mesokarp (palm press fibre), lumpur sawit (palm oil sludge) dan bungkil inti
sawit (palm kernel meal). Pada saat ini masih banyak hasil sampingan perkebunan
tidak dimanfaatkan, karena kurangnya ilmu pengetahuan masyarakat untuk
mengolah hasil sampingan perkebunan. Hasil sampingan perkebunan sawit bisa

dimanfaatkan sebagal bahan pakan ternak, baik sumber energi maupun protein.



Pengembangan ternak sapi melalui sistem integrass di  kawasan
perkebunan kelapa sawit berpeluang besar untuk dikembangkan, mengingat
potensi perkebunan kelapa sawit yang tersedia cukup luas. Gagasan integrasi
usaha peternakan sapi potong masih mengalami hambatan dalam pencapaian
swasembada daging. Kontribusi pakan menggunakan pelepah kelapa sawit sejauh
ini masih dapat ditingkatkan mengingat luasnya kebun sawit di provinsi Riau.
Data L uas kebun kelapa sawit dan Produksi menurut kabupaten /kota di Provinsi
Riau tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1. Luas Kebun Kelapa Sawit dan Produksi Menurut Kabupaten/Kota di
Provins Riau Tahun 2008

Luaskebun dan Produks Sawit

No Kab/Kota
Luas (Ha) Produksi (Ton)
1 Kuansing 116.527,32 429.452,03
2 Indragiri Hulu 118.076,78 382.803,36
3 Indragiri Hilir 148.729,50 448.877,47
4 Pelaawan 182.926,19 620.125,19
5 Sak 184.219,48 611.664,43
6 Kampar 311.137,00 1.310.306,80
7 Rokan Hulu 259.798,10 871.111,33
8 Bengkalis 147.643,50 399.639,42
9 Rokan Hilir 170.300,59 614.951,35
10  Pekanbaru 7.353,00 29.993,66
11  Dumai 27.594,00 58.769,95
Jumlah 1.674.845,00 5.777.694,99

Sumber: Statistik Peternakan Provins Riau (2009).

Oleh karena itu pendliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
morfometrik sapi Bali betina pada fase adaptasi menggunakan pakan kombinas
rumput lapang dan daun pelepah kelapa sawit dengan penambahan dedak padi
sehingga bisa meningkatkan morfometrik ukuran permukaan tubuh yang meliputi

panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, dan dalam dada.



1.2.  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfometrik sapi Bali betina
pada fase adaptas menggunakan pakan kombinasi rumput lapang dan daun

pel epah kel apa sawit dengan penambahan dedak padi.

1.3. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini bermanfaat sebagal informasi tambahan mengenal
morfometrik sapi Bali betina pada fase adaptasi menggunakan pakan kombinasi
rumput lapang dan daun pelepah kelapa sawit dengan penambahan dedak padi dan

dapat memanfaatkan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai pakan ternak.

1.4. Hipotesis Pendlitian
Pada fase adaptasi pakan kombinasi rumput lapang dan daun pelepah
kelapa sawit dengan penambahan dedak padi dapat meningkatkan morfometrik

sapi Bali yaitu panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, dan dalam dada.



